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Abstrak: Tujuan penelitian untuk memperbaiki kinerja guru dalam peningkatan 
aktivitas belajar peserta didik pembelajaran PKn menggunakan media gambar 
kelas II SDS Gembala Baik 2 Pontianak Tenggara. Metode penelitian deskriptif, 
bentuk penelitian PTK, sifat penelitian kolaboratif. Subjek penelitianya guru dan 
32 peserta didik. Teknik yang digunakan adalah observasi langsung. Alat 
pengumpul data berupa lembar observasi guru dan siswa. Penelitian dilakukan 
sebanyak dua siklus, hasil penelitian 1) menggunakan media gambar kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran PKn siklus I sebesar 3,46 siklus II sebesar 3,9 
meningkat 0,25, 2) menggunakan media gambar kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran PKn siklus I sebesar 3,34 siklus II sebesar 3,98 meningkat 0,64, 3) 
menggunakan media gambar dapat meningkatkan aktivitas fisik peserta didik 
siklus I 51,04% siklus II 95,84%., meningkat 44,80%, 4) menggunakan media 
gambar dapat meningkatkan aktivitas mental peserta didik siklus I 46,09% siklus 
II 94,53% meningkat 48,44%, 5) menggunakan media gambar dapat 
meningkatkan aktivitas emosional peserta didik siklus I 54,17% siklus II 94,79%, 
meningkat 40,61%. 
Kata kunci : peningkatan aktivitas, media gambar, PKn 
Abstract: The purpose of the research to improve teacher performance in 
improving learners' learning activities using learning civics class II SDS media 
image of the Gembala Baik 2 East Pontianak. Descriptive research methods, 
research PTK form, the nature of collaborative research. Penelitianya subject 
teachers and 32 learners. The technique used is direct observation. Means of 
collecting data in the form of sheets of observations of teachers and students. The 
study was conducted as two cycles, the results of the study 1) the ability to use 
media images Civics teachers plan learning first cycle of 3.46 second cycle 
increased by 3.9 0.25, 2) use of media images Civics teaching ability of teachers 
to implement the first cycle of 3, 34 second cycle of 3.98 increased to 0.64, 3) use 
of media images can increase physical activity learners first cycle of 51.04% 
95.84% in the second cycle, an increase of 44.80%, 4) use of media images can 
enhance mental activity of students in the first cycle of 46.09% in the second 
cycle of 94.53% increased by 48.44%, 5) use of media images can improve the 
emotional activity of students in the first cycle of 54.17% on second cycle of 
94.79%, an increase of 40.61%. 
Keywords: increased activity, media images, PKn 
  
endidikan nilai dan moral memiliki esensi dan makna yang sama dengan pendidikan 
budi pekerti dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk pribadi peserta 
didik, supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat, dan warga negara yang 
baik. Adapun kriteria manusia yang baik, warga masyarakat yang baik, dan warga 
negara yang baik bagi suatu masyarakat atau bangsa, secara umum adalah nilai-nilai 
sosial tertentu, yang banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya. Oleh 
karena itu, hakikat dari Pendidikan Nilai dan Moral dalam konteks pendidikan di 
Indonesia adalah budi pekerti, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari 
budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka membina kepribadian generasi muda. 
Salah satu misi mewujudkan visi bangsa Indonesia masa depan telah termuat 
dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara yaitu mewujudkan sistem dan iklim pendidikan 
nasional yang demokratis dan bermutu guna memperteguh akhlak mulia, kreatif, 
inovatif, berwawasan kebangsaan, cerdas, sehat, berdisiplin dan bertanggungjawab, 
berketerampilan serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi dalam rangka 
mengembangkan kualitas manusia Indonesia Terlihat dengan jelas GBHN 
mengamanatkan arah kebijakan di bidang pendidikan yaitu: meningkatkan kemampuan 
akademik dan profesional serta meningkatkan jaminan kesejahteraan tenaga 
kependidikan sehingga tenaga pendidik mampu berfungsi secara optimal terutama 
dalam peningkatan pendidikan watak dan budi pekerti agar dapat mengembalikan 
wibawa lembaga dan tenaga kependidikan; memberdayakan lembaga pendidikan baik 
sekolah maupun luar sekolah sebagai pusat pembudayaan nilai, sikap, dan kemampuan, 
serta meningkatkan partisipasi keluarga dan masyarakat yang didukung oleh sarana dan 
prasarana memadai. 
Dalam pembentukan watak dan budi pekerti peserta didik diperlukan suatu 
perubahan dalam melakukan proses pembelajaran di dalam kelas. Dimana guru harus 
dapat membuat suatu pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan menjadi 
pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik. Untuk membuat suatu 
pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak menyebabkan kebosanan pada peserta 
didik  diperlukan suatu model, pendekatan, strategi, atau teknik yang selalu berfariasi 
atau berubah-ubah agar proses pembelajaran akan dapat berjalan dengan baik dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Mengingat tujuan dari pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan yang di amanatkan oleh pancasila dalam UUD 1945 
(dalam BSNP KTSP 2006:271) ialah: berpikir secara kritis, rasional dan kreatif, 
berpartisipasi aktif dan bertanggung jawab serta dapat berinteraksi dengan individu lain. 
Beberapa tujuan tersebut dapat tercapai apabila terjadi proses pembelajaran di dalam 
kelas. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang peningkatan 
aktivitas pembelajaran peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
dengan menggunakan media gambar kelas II Sekolah Dasar Swasta Gembala Baik 2 
Kecamatan Pontianak Tenggara. Dari tujuan umum itu dijabarkan lagi menjadi 
beberapa tujuan khusus yang dijabarkan sebagai berikut: 1) untuk mendeskripsikan 
tentang kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dengan menggunakan media gambar  pada peserta didik  kelas II 
Sekolah Dasar Swasta Gembala Baik 2 Pontianak Tenggara, 2) untuk mendeskripsikan 
tentang kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dengan menggunakan media gambar  pada peserta didik  kelas II 
P 
  
Sekolah Dasar Swasta Gembala Baik 2 Pontianak Tenggara, 3) untuk mendeskripsikan 
tentang peningkatan aktivitas fisik peserta didik pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dengan menggunakan media gambar kelas II Sekolah Dasar Swasta 
Gembala Baik 2 Kecamatan Pontianak Tenggara, 4) untuk mendeskripsikan tentang 
peningkatan aktivitas mental peserta didik pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dengan menggunakan media gambar kelas II Sekolah Dasar Swasta 
Gembala Baik 2 Kecamatan Pontianak Tenggara, 5) untuk mendeskripsikan tentang 
peningkatan aktivitas emosional peserta didik pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dengan menggunakan media gambar  kelas II Sekolah Dasar Swasta 
Gembala Baik 2 Kecamatan Pontianak Tenggara. 
Menurut Noor (dalam http://latifah-04.wordpress.com) menyatakan bahwa 
aktivitas peserta didik  adalah ”Keterlibatan peserta didik  dalam bentuk sikap, pikiran, 
perhatian dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan 
proses belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut”. Sedangkan 
menurut Tannenbaun (dalam Asra, dkk. 2008:58) menyatakan bahwa,”Aktivitas 
merupakan suatu tingkat yang menggambarkan sejauh mana peran anggota dalam 
melibatkan diri pada kegiatan dan menyumbangkan tenaga dan pikirannya dalam 
pelaksanaan kegiatan tersebut”. 
Menurut Oemar Hamalik, (2005:28) menyatakan bahwa, ”Belajar adalah suatu 
proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan”. Menurut 
Gagne (dalam Ngalim Purwanto 1991:83) menyatakan bahwa, “Belajar terjadi apabila 
suatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi peserta didik 
sedemikian rupa sehingga perbuatannya berubah dari waktu sebelum ia mengalami 
situasi tersebut”.  
Aktifitas pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
menghasilkan perubahan pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan keterampilan 
pada peserta didik sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja. Untuk mengetahui 
pencapaian aktivitas peserta didik, maka diperlukan indikator kinerja aktivitas 
pembelajaran peserta didik . Indikator aktivitas dapat dilihat dari aktivitas peserta didik 
dalam mengikuti peroses pembelajaran. Secara umum aktivitas pembelajaran dapat 
dibedakan menjadi 3, yaitu: 1) aktivitas fisik yang terdiri dari; a) peserta didik  yang 
membaca materi pembelajaran, b) peserta didik  yang menyimak penjelasan guru, c) 
peserta didik yang menulis materi pembelajaran. 2) aktivitas mental meliputi; a) peserta 
didik  yang mengamati media gambar, b) peserta didik  yang berusaha memecahkan 
permasalahan, peserta didik  yang berani menunjukkan media gambar di depan kelas, c) 
peserta didik mengemukakan pendapat tentang media gambar, d) peserta didik yang 
menjawab pertanyaan dari guru dengan tepat, e) peserta didik  mengajukan pertanyaan 
atas materi yang disampaikan. 3) aktivitas emosional; a) peserta didik  senang dalam 
proses pembelajaranPeserta didik  yang merasa senang mengikuti pembelajaran, b) 
peserta didik  berkomunikasi bersama teman dan atau guru dalam membahas materi 
pelajaran, c) peserta didik  tenang dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Menurut Permendiknas no.22 tahun 2006 (dalam Winata Putra, 2008:1.15) 
mengemukakan bahwa mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan merupakan mata 
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga Negara yang memahami dan 
mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga Negara 
Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh pancasila 
  
dalam UUD 1945. Sedangkan Menurut Tim Dosen PKn FKIP Untan (2005:1) 
menyatakan bahwa, Pendidikan Kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang berdiri 
sendiri sebagai suatu disiplin ilmu dan merupakan wahana yang digunakan untuk 
meneruskan, mengembangkan dan melestarikan nilai-nilai luhur dan moral yang berakar 
pada budaya bangsa. Nilai luhur dan moral tersebut diharapkan dapat diwujudkan dalam 
bentuk perilaku kehidupan sehari-hari. 
Tujuan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan menurut  BSNP 2006, mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut: a) berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam 
menanggapi isu kewarganegaraan, b) berpartisipasi aktif dan bertanggung jawab, dan  
bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta 
anti korupsi, c) berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri 
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama-sama 
dengan bangsa lain, d) berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia 
secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 
komuniklasi. 
Menurut Udin S. Winataputrra (2005: 5.9) menyatakan bahwa, media gambar 
adalah media gambar-gambar yang disajikan secara fotografik atau seperti fotografik, 
misalnya gambar tentang manusia, binatang, tempat, atau objek lainya yang berkaitan 
dengan bahan/isi pelajaran yang disampaikan kepada peserta didik. 
 
METODE 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:203) menyatakan bahwa, “Metode penelitian 
adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan  data penelitiannya”. 
Sejalan dengan pendapat Joni (dalam Sri Anitah, dkk, 2008:1.24) yang menyatakan 
bahwa, “Metode adalah berbagai cara kerja yang bersifat relatif umum yang sesuai 
untuk mencapai tujuan tertentu”. Hadari Nawawi (2007:66-88)  mengemukakan. “Ada 4 
metode yang dapat digunakan di dalam suatu penelitian yaitu : (1) Metode filosofis, (4) 
Metode deskriptif, (3) Metode historis, (4) Metode eksperimen”. Metode Penelitian 
yang digunakan adalah metode deskriptif. Menurut Hadari Nawawi (2007:63) 
menyatakan bahwa, metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang sedang 
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Dengan kata 
lain, metode deskriptif ini digunakan untuk memecahkan permasalahan peneliti dengan 
cara mengambarkan atau memaparkan objek penelitian berdasarkan hasil di mana 
peneliti berlangsung. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Susilo (2010: 15) menyatakan bahwa“Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 
dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar, dengan penekanan pada 
penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran”. Sifat 
penelitian pada penelitian ini adalah bersifat kolaboratif.PTK ini dilakukan dengan 
kolaboratif, yaitu peneliti bertindak sebagai guru bekerja sama dengan guru yang 
mengajar di kelas I Sekolah Dasar Swasta Gembala Baik 2 Pontianak Tenggara  untuk 
bertindak sebagai kolaborator. 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Swasta Gembala Baik 2 Pontianak 
Tenggara  dengan tempat pelaksanaan kegiatannya di dalam kelas. Subjek dalam 
  
penelitian ini adalah peserta didik kelas II Sekolah Dasar Swasta Gembala Baik 2 
Kecamatan Pontianak Tenggara yang berjumlah 32 orang, dengan peserta didik  laki-
laki yang berjumlah 13 orang, dan peserta didik  perempuan berjumlah 18 orang. 
Aspek yang ingin ditingkatkan pada penelitian ini adalahaktivitas belajarpeserta 
didik dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang dilihat selama proses 
pembelajaran berangsung. Peningkatan keaktifan peserta didik  dapat dilihat dari 
peningkatan rata-rata presentase setiap aspek keaktifan yang diamati. 
Teknik pengumpulan data menurut Nawawi (2007:94-95) antara lain, teknik 
observasi langsung, teknik komunukasi langsung, teknik komunikasi tidak langsung, 
teknik pengukuran, dan teknik studi dokumenter/biografi. Dalam penelitian ini teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi langsung, yakni cara 
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti saat penelitian tindakan kelas 
berlangsung dalam pembelajaran. Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunaka 
maka alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah lembar observasi, yakni 
pencatatan data yang dilakukan oleh peneliti terhadap jenis gejala yang akan diamati. 
Lembar observasi dalam penelitian ini meliputi lembar observasi mengenai aktivitas 
peserta didik  dan lembar observasi bagi guru. 
Analisis data dilakukan dengan melakukan perhitungan terhadap aspek yang ingin 
ditingkatkan kemudian setelah mendapatkan hasil tersebut maka ditarik suatu 
kesimpulan untuk menentukan apakah tindakan tersebut sudah berhasil atau tidak dalam 
penelitian itu.. Untuk menjawab sub masalah 1 dan 2 yaitu tentang kemampuan guru 
dalam meerencanakan pembelajaran dan kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan rumus perhitungan rata- rata, yaitu antara lain 
sebagai berikut. 
jumlah Skor 
Rata- rata = 
jumlah Aspek 
 
Sedangkan untuk menjawab sub masalah 3, 4, dan 5 yaitu tentang peningkatan 
aktifitas belajar peserta didik yaitu aktivitas fisik, aktivitas mental, dan aktivitas 
emosional dengan menggunakan perhitungan persentase, yaitu sebagai berikut. Menurut 
Anas Sudijono (2008:43) 
𝑃 =
f
N
 x 100% 
Dengan keterangan sebagai berikut: 
P = angka persentase 
N = jumlah frekuensi atau banyaknya individu (number of case) 
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 
 
M. Asrori (2009:119) mengatakan penelitian tindakan kelas dimulai dengan siklus 
pertama yang terdiri dari empat kegiatan, yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi. Berdasarkan siklus pertama tadi apabila terdapat hambatan atau kekurangan 
maka dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya. Untuk memudahkan dalam memahami 
keempat langkah tersebut, dapat dilihat pada gambar. 
 
 
permasalahan Perencanaan tindakan 1 Pelaksanaan tindaka 1 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 
Siklus Penelitian Tindakan Kelas model M. Asrori (2009:120) 
 
Prosedur pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan media 
gambar adalah: 1) perencanaan, dalam penelitian ini, perencanaannya yaitu; a) 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, b) menyusun lembar kegiatan peserta 
didik, c) menyusun lembar observasi. 2) pelaksanaan tindakan, selama proses 
pembelajaran berlangsung, guru mengajar sesuai dengan RPP yang dibuat. Dalam hal 
ini digunakan media gambar. 3) observasi, dilakukan untuk mengumpulkan informasi 
tentang proses pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dengan tindakan yang telah 
disusun. Melalui pengumpulan informasi, observer dapat mencatat berbagai kelemahan 
dan kekuatan yang dilakukan guru dalam melaksanakan tindakan sehingga hasilnya 
dapat dijadikan masukan ketika guru melakukan refleksi untuk penyusunan rencana 
ulang pada siklus berikutnya. Observasi juga dilakukan terhadap peserta didik  guna 
mengetahui ada atau tidaknya perkembangan peserta didik  dalam proses pembelajaran. 
4) refleksi, peneliti mendiskusikan dengan guru mengenai hasil pengamatan yang 
dilakukan, kekurangan maupun ketercapaian pembelajaran untuk menyimpulkan data 
atau informasi yang berhasil dikumpulkan sebagai pertimbangan perencanaan 
pembelajaran siklus II. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penyajian data siklus I meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
fefleksi yaitu dapat diuraikan sebagai berikut. 
Tahap perencanaan, beberapa hal yang dilakukan dalam perencanaan siklus I 
adalah sebagai berikut: 1) peneliti bersama observer menyepakati waktu pelaksanaan 
pembelajaran, 2) mengkaji materi pembelajaran dan menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang disesuaikan dengan penelitian tindakan kelas, 3) rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang dibuat berdasarkan setandar kompetensi dan 
kompetensi dasar, 4) peneliti membuat alat peraga pembelajaran yang sesuai dengan 
materi pembelajarandan LKS untuk siklus I, 5) menyiapkan alat pengumpul data berupa 
lembar observasi guru dan peserta didik. 
Siklus 1 
Permasalahan baru 
hasil refleksi 
Refleksi 1 Observasi 1 
Pelaksanaan tindakan 2 Perencanaan tindakan 2 
Siklus 2 Observasi 2 Refleksi 2 
Penyimpulan dan 
pemaknaan hasil 
Jika permasalah 
belum terselesaikan  
Lanjut ke 
siklus 
berikutnya 
  
Pelaksanaan tindakan siklus I peneliti menerapkan kegiatan pembelajaran yang 
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran pada Pembelajaran PKn dengan 
menggunakan media gambar. Pada saat peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran, 
observer mengobservasi kemampuan peneliti dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan media gambar pada pembelajaran PKn kelas II 
Sekolah Dasar Swasta Gembala Baik 2 Pontianak Tenggara dilaksanakan hari Selasa 3 
September 2013. Dengan dihadiri 32 peserta didik. 
Langkah-langkah prosedur pelaksanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan 
media gambar  adalah sebagai berikut: a) menyampaikan materi pembelajaran, b) guru 
menyiapkan media gambar  seperti gotong royong, saling berbagi, dan hidup rukun, c) 
peserta didik  diminta untuk melihat atau mengamati media yang ada di depan kelas, d) 
guru mendemonstrasikan cara hidup rukun, e) peserta didik mendemonstrasikan hidup 
saling berbagi, e) dalam demonstrasi peserta didik  dibimbing oleh guru. 
Observasi siklus I, pengamatan dilakukan oleh Antonius Yayansebagai observer 
yang dilakukan kepada peneliti yang melaksanakan pembelajaran PKn dengan 
menggunakan media gambar dengan menggunakan lembar observasi yang telah 
disiapkan oleh peneliti. Hasil pengamatan kemampuan guru dalam perencanaan 
pelaksanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan media gambar  padapeserta didik  
Kelas II Sekolah Dasar Swasta Gembala Baik 2 Pontianak Tenggara pada siklus I dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1 
Hasil Kemampuan Guru dalam Merencanakan Pelaksanaan Pembelajaran PKn 
dengan Menggunakan Media Gambar Siklus I  
No Aspek yang diamati Skor 
1 Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,33 
2 Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,5 
3 Pemilihan Sumber Belajar /Media Pembelajaran 4 
4 Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3,5 
5 Penilaian Hasil Belajar 3 
 Skor Total 17,33 
 Skor Rata-Rata 3,4,6 
Berdasarkan data observasi yang telah diperoleh mengenai hasil kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran PKn dengan menggunakan media gambar yang 
dijabarkan menjadi; 1) Perumusan tujuan pembelajaran dengan rata-rata 3,33, 2) 
Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar dengan rata-rata 3,5, 3) Pemilihan sumber 
belajar /media pembelajaran dengan rata-rata 4, 4) Skenario/kegiatan pembelajaran 
dengan rata-rata 3,5, 5) Penilaian hasil belajar dengan rata-rata 3.  Dari kelima aspek itu 
memiliki rata-rata 3,46.  
Hasil kemampuan guru dalam pelaksanaan perencanaan pembelajaran PKn 
dengan menggunakan media gambar pada peserta didik kelas II Sekolah Dasar Swasta 
Gembala Baik 2 Pontianak Tenggara pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
 
 
 
 
  
Tabel 2 
Hasil Kemampuan Guru dalam Melaksanaan Perencanaan Pembelajaran PKn 
dengan Menggunakan Media Gambar Siklus I 
No Aspek yang diamati Skor 
1 Prapembelajaran 3,5 
2 Membuka Pembelajaran 3 
3 Kegiatan Inti Pembelajaran  
 A. Penguasaan Materi Pembelajaran 3,5 
 B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran 3,57 
 C. Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber Belajar 3,75 
 D. Pembelajaran Yang Memicu dan memelihara 
Keterlibatan Keterampilan Peserta didik 
3,67 
 E. Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD 3 
 F. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 3,5 
 G. Pengausaan Bahasa 3,67 
 Jumlah Rata-Rata Skor (A+B+C+D+E+F+G)= 24,66 
 Rata-Rata Skor 3 3,52 
4 Penutup 3,33 
 Skor Total (I+II+III+IV)= 13,35 
 Rata-RataSkor IPKG  3,34 
Berdasarkan dari tabel di atas, hasil kemampuan guru dalam  melaksanakan 
pembelajaran PKn dengan menggunakan media gambar  memiliki rata-rata 3,34. 
Aktivitas belajar peserta didik  dengan menggunakan media gambar  pada 
pembelajaran PKn Kelas II Sekolah Dasar Swasta Gembala Baik 2 Pontianak Tenggara, 
pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3 
Indikator Kinerja Aktivitas Belajar Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan Siklus I 
No Indikator Kinerja Persentase 
1 Aktivitas Fisik 51,04% 
2 Aktivitas mental 46,09% 
3 Aktifitas Emosional 54,17% 
Berdasarkan dari grafik di atas, Hasil Observasi Indikator Kinerja Aktivitas 
Pembelajaran PKn dengan Menggunakan media gambar Siklus I terdiri dari: 1) 
Aktivitas fisik memiliki rata-rata 51,04%, 2) Aktivitas mental memiliki rata-rata 
46,09%, dan Aktivitas emosional memiliki rata-rata 54,17%. 
Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus I. Dari data yang telah 
diperoleh selama observasi siklus I, dan pada saat pembelajaran telah berakhir diadakan 
kesepakatan antara peneliti dengan observer untuk menilai kelebihan dan kekurangan 
dari tindakan yang telah dilakukan pada siklus I. Adapun kelebihan dan kekurangan 
pada siklus I sebagai berikut. 
Kelebihan siklus I adalah: a) adanya peningkatan perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran setelah menggunakan media gambar, b) peserta didik  lebih mudah dalam 
menerima pembelajaran yang disampaikan oleh guru, c) guru dapat menguasai 
pelaksanaan pembelajaran di kelas. Kekurangan siklus I: a) dalam pelaksanaan guru 
  
kerepotan dalam membimbing peserta didik dalam mendemonstrasikan media gambar, 
b) aktivitas belajar peserta didik  belum meningkat sebesar 80%, rata-rata baru 
mreningkat  50%, c) guru menampilkan media gambar terlalu kecil. 
Untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang muncul pada siklus I, maka 
peneliti dan guru kolaborator beserta observer sepakat untuk melaksanakan tindakan 
kedua pada siklus 2. Penyajian data siklus II dalam penelitian tindakan kelas ini 
Perencanaan, Pelaksanaan dan aktivitas belajar peserta didik, yang dilaksanakan pada 
siklus II tanggal 10 September 2013. 
Perencanaan, beberapa hal yang dilakukan dalam perencanaan siklus II adalah 
sebagai berikut: 1) peneliti bersama observer menyepakati waktu pelaksanaan 
pembelajaran, 2) mengkaji materi pembelajaran dan menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang disesuaikan dengan penelitian tindakan kelas, 3) rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang dibuat berdasarkan setandar kompetensi dan 
kompetensi dasar, 4) peneliti membuat alat peraga pembelajaran yang sesuai dengan 
materi pembelajarandan LKS untuk siklus I, 5) menyiapkan alat pengumpul data berupa 
lembar observasi guru dan peserta didik. 
Pelaksanaan tindakan siklus II peneliti menerapkan kegiatan pembelajaran yang 
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Pada saat peneliti melaksanakan 
kegiatan pembelajaran, observer mengobservasi kemampuan peneliti dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media gambar   pada 
pembelajaran PKn kelas II Sekolah Dasar Swasta Gembala Baik 2 Pontianak Tenggara 
dilaksanakan pada hari Selasa, 10 September 2013. Dengan dihadiri 32 peserta didik. 
Adapun langkah-langkah prosedur pelaksanaan pembelajaran PKn dengan 
menggunakan media gambar  adalah sebagai berikut: a) menyampaikan materi 
pembelajaran, b) guru menyiapkan media gambar  seperti gotong royong, saling 
berbagi, dan hidup rukun, c) peserta didik  diminta untuk melihat atau mengamati media 
yang ada di depan kelas, d) guru mendemonstrasikan cara hidup rukun, e) peserta didik  
mendemonstrasikan hidup saling berbagi, f) dalam pendemonstrasiannya peserta didik  
dibimbing oleh guru. 
Observasi penelitian siklus II, pengamatan dilakukan oleh Antonius Yayan 
sebagai observer yang dilakukan kepada peneliti yang melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Hasil pengamatan 
kemampuan guru dalam merencanakan pelaksanaan pembelajaran pada siklus II dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4 
Hasil Kemampuan Guru dalam Merencanakan Pelaksanaan Pembelajaran PKn 
dengan Menggunakan Media Gambar Siklus II 
No Aspek yang diamati Skor 
1 Perumusan Tujuan Pembelajaran 4 
2 Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,75 
3 Pemilihan Sumber Belajar /Media Pembelajaran 4 
4 Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3,75 
5 Penilaian Hasil Belajar 4 
 Skor Total 19,5 
 Skor Rata-Rata 3,9 
  
Berdasarkan data observasi yang telah diperoleh mengenaihasil kemampuan guru 
dalam  merencanakan pembelajaran PKn dengan menggunakan media gambar yang 
dijabarkan menjadi; (1) Perumusan tujuan pembelajaran dengan rata-rata 4.(2) 
Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar dengan rata-rata 3,75.(3) Pemilihan sumber 
belajar /media pembelajaran dengan rata-rata 4.(4) Skenario/kegiatan pembelajaran 
dengan rata-rata 3,75.(5) Penilaian hasil belajar dengan rata-rata 4.  Dari kelima aspek 
itu memiliki rata-rata 3,9. 
Hasil kemampuan guru dalam melaksanakan perencanaan pembelajaran PKn 
dengan menggunakan media gambar pada peserta didik kelas II Sekolah Dasar Swasta 
Gembala Baik 2 Pontianak Tenggara pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 5 
Hasil Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Perencanaan Pembelajaran PKn 
dengan Menggunakan Media Gambar Siklus II 
No Aspek yang diamati Skor 
1 Prapembelajaran 4 
2 Membuka Pembelajaran 4 
3 Kegiatan Inti Pembelajaran 4 
 A. Penguasaan Materi Pembelajaran 3,57 
 B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran  
 C. Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber Belajar 4 
 D. Pembelajaran Yang Memicu dan memelihara 
Keterlibatan Keterampilan Siswa 
3,83 
 E. Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD 4 
 F. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 4 
 G. Pengausaan Bahasa 4 
 Jumlah Rata-Rata Skor (A+B+C+D+E+F+G)= 27,4 
 Rata-Rata Skor 3 3,91 
4 Penutup 4 
 Skor Total (I+II+III+IV)= 15,91 
 Rata-RataSkor IPKG  3,98 
Berdasarkan dari tabel di atas, hasil kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran memiliki rata-rata 3,98. 
Aktivitas belajar peserta didik dengan menggunakan media gambar pada 
pembelajaran PKn, pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 6 
Indikator Kinerja Aktivitas Belajar Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan Siklus II 
No Indikator Kinerja Persentase 
1 Aktivitas Fisik 95,84% 
2 Aktivitas mental 94,53% 
3 Aktifitas Emosional 94,79% 
Berdasarkan dari tabel di atas, Hasil Observasi Indikator Kinerja Aktivitas 
Pembelajaran PKn dengan Menggunakan media gambar Siklus II terdiri dari: 1) 
Aktivitas fisik memiliki rata-rata 95,84%, 2) Aktivitas mental memiliki rata-rata 
94,53%, Aktivitas emosional memiliki rata-rata 94,79%. 
  
Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus II. Dari data yang 
telah diperoleh selama observasi siklus II, pada saat pembelajaran telah berakhir, 
diadakan kesepakatan antara peneliti dengan observer untuk menilai kelebihan dan 
kekurangan dari tindakan yang telah dilakukan pada siklus II. Adapun kelebihan dan 
kekurangan pada siklus II sebagai berikut. 
Kelebihan siklus II meliputi: a) terjadi peningkatan secara keseluruhan dari hasil 
siklus I ke siklus II, b) guru menguasai materi pembelajaran dan menguasai secara 
keseluruhan media gambar, c) guru mampu menguasai pengelolaan kelas dengan baik, 
d) pada siklus ini hampir semua peserta didik  terlibat aktif dalam proses pembelajaran, 
e) guru mampu menerapkan media gambar  dengan baik dan membuat pembelajaran 
jadi menyenangkan, f) peserta didik  secara keseluruhan mampu menerapkan media 
gambar  pada mata pelajaran PKn. Kekurangan yang terjadi di siklus II adalah peserta 
didik tidak aktif 100% sesuai dengan harapan sebelumnya. 
Tindak Lanjut, setelah dilakukan siklus ke-2 ternyata terjadi peningkatan yang 
siknifikan, walaupun peningkatan tidak keseluruhan (100%) tetapi sudah dianggap 
hampir sampai pada titik jenuh, yaitu tidak terjadi peningkatan lagi sehingga penelitian 
ini dilakukan hanya sampai pada siklus II. 
 
Pembahasan 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data kemampuan guru 
dalam merencanakan, melaksanakan, dan aktivitas belajar peserta didik   pada 
pembelajran PKnkelas II Sekolah Dasar Swasta Gembala Baik 2 Pontianak Tenggara 
dengan menggunakan media gambar  yang dilakukan peneliti sendiri dengan dibantu 
oleh Antonius Yayan sebagai observer dalam penelitian ini.  Dalam penelitian ini 
diperoleh rekapitulasi kemampuan guru dalam merencanakan pelaksanaan pembelajaran 
PKn dengan menggunakan media gambar yaitu seperti pada tabel berikut. 
Tabel 7 
Rekapitulasi Hasil Kemampuan Guru dalam Perencanaan Pelaksanaan 
Pembelajaran PKn dengan Menggunakan Media Gambar  
No Aspek yang diamati Siklus I Siklus II 
1 Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,33 4 
2 Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,5 3,75 
3 Pemilihan Sumber Belajar /Media Pembelajaran 4 4 
4 Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3,5 3,75 
5 Penilaian Hasil Belajar 3 4 
 Skor Total 17,33 19,5 
 Skor Rata-Rata 3,46 3,9 
Berdasarkan tabel di atas kemampuan guru dalam merencanakan pelaksanaan 
pembelajaran PKn dengan menggunakan media gambar pada siklus pertama memiliki 
rata-rata 3,46 mengalami peningkatan pada siklus kedua rata-rata 3,9, sedangkan  pada 
setiap siklus terlihat bahwa ada peningkatan dari semua aspek kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran  yaitu sebagai berikut: 1) perumusan tujuan pembelajaran 
pada siklus I memiliki rata-rata skor 3,33 sedangkan pada siklus II memiliki skor 4, 2) 
pemilihan dan pengorganisasian materi ajar pembelajaran pada siklus I memiliki rata-
rata skor 3,5 sedangkan pada siklus II memiliki skor 3,75, 3) pemilihan Sumber Belajar 
/Media Pembelajaran pada siklus I memiliki rata-rata skor 4 sedangkan pada siklus II 
  
memiliki skor 4, 4) skenario/Kegiatan Pembelajaran pada siklus I memiliki rata-rata 
skor 3,5 sedangkan pada siklus II memiliki skor 3,75, 5) penilaian Hasil Belajar pada 
siklus I memiliki rata-rata skor 3 sedangkan pada siklus II memiliki skor 4. 
Kemampuan guru dalam merencanakan pelaksanaan pembelajaran PKn dengan 
menggunakan media gambar  pada siklus pertama memiliki rata-rata 3,46 mengalami 
peningkatan pada siklus kedua rata-rata 3,9 dengan peningkatan 0,25. Dari siklus 
pertama dan kedua diperoleh rekapitulasi Hasil kemampuan guru dalam melaksanakan 
perencanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan media gambar pada peserta didik  
kelas II Sekolah Dasar Swasta Gembala Baik 2 Pontianak Tenggara pada siklus I dan II 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 8 
Rekapitulasi Hasil Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Perencanaan 
Pembelajaran PKn dengan Menggunakan Media Gambar 
No Aspek yang diamati Siklus I Siklus II 
1 Prapembelajaran 3,5 4 
2 Membuka Pembelajaran 3 4 
3 Kegiatan Inti Pembelajaran   
 Penguasaan Materi Pembelajaran 3,5 4 
 Pendekatan/Strategi Pembelajaran 3,57 3,57 
 Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber Belajar 3,75 4 
 
Pembelajaran Yang Memicu dan memelihara 
Keterlibatan Keterampilan Peserta didik  
3,67 3,83 
 Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD 3 4 
 Penilaian Proses dan Hasil Belajar 3,5 4 
 Pengausaan Bahasa 3,67 4 
 Jumlah Rata-Rata Skor (A+B+C+D+E+F+G)= 24,66 27,4 
 Rata-Rata Skor 3 3,52 3,91 
4 Penutup  3,33 4 
Skor Total (I+II+III+IV)= 13,35 15,91 
Rata-RataSkor IPKG  3,34 3,98 
Berdasarkan tabel di atas kemampuan guru dalam melaksanakan perencanaan 
pembelajaran PKn dengan menggunakan media gambar pada siklus pertama memiliki 
rata-rata 3,34 mengalami peningkatan pada siklus kedua rata-rata 3,98, sedangkan  pada 
setiap siklus terlihat bahwa ada peningkatan dari semua aspek kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran  yaitu sebagai berikut: a) prapembelajaan siklus I sebesar 
3,5 meningkat menjadi 4 pada siklus II, b) membuka Pembelajaran siklus I sebesar 3 
meningkat menjadi 4 pada siklus II, c) kegiatan Inti Pembelajaran siklus I sebesar 3,52 
meningkat menjadi 3,91  pada siklus II, d) penutup pada siklus I sebesar 3,33 meningkat 
menjadi 4  pada siklus II. 
Kemampuan guru dalam melaksanaan perencanaan pembelajaran PKn dengan 
menggunakan media gambar pada siklus pertama memiliki rata-rata 3,34 mengalami 
peningkatan pada siklus kedua rata-rata 3,98 dengan peningkatan 0,64. Dari siklus 
pertama dan kedua diperoleh rekapitulasi Aktivitas belajar peserta didik, dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
  
Tabel 9 
Rekapitulasi Kinerja Aktivitas Belajar Pembelajaran Pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan 
No Indikator Kinerja Persentase 
Siklus I Siklus II 
1 Aktivitas Fisik 51,04% 95,84% 
2 Aktivitas Mental 46,09% 94,53% 
3 Aktivitas Emosional 54,17% 94,79% 
Berdasarkan Grafik di atas dapat dilihat peningkatan yang terjadi pada setiap 
indikator kinerja aktivitas belajar peserta didik dengan menggunakan media gambar: 1) 
aktivitas fisik, pada indikator aktivitas fisik berdasarkan hasil pengamatan yang telah 
dilakukan terdapat peningkatan yang besar dari siklus I sebesar 51,04% meningkat 
menjadi 95,84% pada siklus II. Adapun peningkatan aktivitas fisik dari siklus I kesiklus 
II adalah 44,80%, 2) aktivitas mental, pada indikator aktivitas mental berdasarkan hasil 
pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan yang besar dari siklus I sebesar 
46,09% meningkat menjadi 94,53% pada siklus II. Adapun peningkatan aktivitas mental 
dari siklus I kesiklus II adalah 48,44%, 3) aktivitas emosional, pada indikator aktivitas 
emosional berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan 
yang besar dari siklus I sebesar 54,17% meningkat menjadi 94,79% pada siklus II. 
Adapun peningkatan aktivitas emosional dari siklus I kesiklus II adalah 40,61%. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian Peningkatan 
Aktivitas Belajar Peserta didik pada Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
Dengan Menggunakan media gambar Pada Peserta didik Kelas II Sekolah Dasar Swasta 
Gembala Baik 2 Pontianak Tenggara dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1)dengan menggunakan media gambar kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada peserta didik kelas II Sekolah Dasar 
Swasta Gembala Baik 2 Pontianak Tenggara, pada siklus I memiliki rata- rata 3,46 
mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 3,9 dengan peningkatan 0,25, 2) dengan 
menggunakan media gambar kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan pada peserta didik kelas II Sekolah Dasar Swasta 
Gembala Baik 2 Pontianak Tenggara, pada siklus I memiliki rata- rata 3,34 mengalami 
peningkatan pada siklus II rata- rata 3,98 dengan peningkatan 0,64, 3) dengan 
menggunakan media gambar dapat meningkatkan aktivitas fisik peserta didik pada 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas II Sekolah Dasar Swasta Gembala 
Baik 2 Pontianak Tenggara, pada siklus I 51,04% meningkat pada siklus II 95,84%., 
meningkat sebesar 44,80%, 4) dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan 
aktivitas mental peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas II 
Sekolah Dasar Swasta Gembala Baik 2 Pontianak Tenggara, pada siklus I 46,09% 
meningkat pada siklus II 94,53% meningkat sebesar 48,44%, 5) dengan menggunakan 
media gambar dapat meningkatkan aktivitas emosional peserta didik pada pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan kelas II Sekolah Dasar Swasta Gembala Baik 2 Pontianak 
Tenggara, pada siklus I 54,17% meningkat pada siklus II 94,79%, meningkat sebesar 
40,61%. 
  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat disarankan 
hal- hal sebagai berikut: 1) guru hendaknya menyediakan media gambar yang besar, 
sehingga semua peserta didik dapat melihat media gambar tersebut dengan jelas, 2) guru 
hendaknya membimbing peserta didik dalam kerja kelompok, sehingga kerja kelompok 
tersebut dapat lebih efisien, 3) media gambar yang digunakan harus sesuai dengan 
karakteristik siswa, agar siswa mudah memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru 
di dalam kelas. 
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